BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Clear Zone pada lajur penghubung
Weleri-Sukorejo sangat tidak memadai dan berpotensi meningkatkan tingkat
keparahan kecelakaan. Hambatan sisi jalan seperti drainase terbuka, tebing
batu di tikungan, serta minimnya bahu jalan dan marka jalan menjadi faktor
utama yang menyebabkan kurangnya ruang pemulihan bagi kendaraan yang

keluar jalur.

Dengan menerapkan perbaikan pada desain Clear Zone, pelebaran
bahu jalan, modifikasi sistem drainase, pemasangan perangkat pengaman
jalan, serta peningkatan marka dan penerangan jalan, tingkat keselamatan
pengguna jalan dapat ditingkatkan secara signifikan. Perbaikan ini tidak hanya
mengurangi risiko kecelakaan tetapi juga menekan angka fatalitas akibat
terbatasnya ruang pemulihan kendaraan .

Dengan adanya optimalisasi Clear Zone yang sesuai dengan standar
keselakan lajur penghubung Weleri—Sukorejo dapat menjadi jalan yang lebih

aman dan layak bagi semua pengguna kendaraan.

V.2 Saran

saran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas Clear Zone dalam

mengurangi tingkat keparahan kecelakaan di ruas jalan Weleri-Sukorejo:

1. Pelebaran dan Optimalisasi Clear Zone
Pemerintah daerah perlu memperlebar Clear Zone minimal 3-9 meter
sesuai rekomendasi AASHTO, terutama di tikungan tajam dengan radius
kecil. Upaya ini bertujuan untuk memberi ruang pemulihan bagi
kendaraan yang kehilangan kendali.

2. Penghapusan Hambatan Samping Jalan
Pohon besar, tiang listrik, dan bangunan yang berada di area Clear Zone
perlu dipindahkan atau diberikan perlindungan tambahan seperti guardrail
atau crash cushion guna mengurangi dampak benturan saat terjadi
kecelakaan.

3. Peningkatan Marka Jalan dan Penerangan
Memasang marka reflektif dan penerangan jalan umum (PJU) di area
rawan kecelakaan, khususnya di tikungan tajam, untuk meningkatkan

visibilitas pengemudi pada malam hari dan kondisi cuaca buruk.
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4. Penambahan Sistem Keselamatan Pasif
Pagar pengaman fleksibel, cermin tikungan, dan rambu peringatan harus
dipasang di lokasi-lokasi berisiko tinggi untuk membantu pengemudi
dalam menjaga kendali kendaraan dan mengurangi tingkat keparahan
kecelakaan.

5. Pengawasan dan Evaluasi Berkala
Dilakukan inspeksi rutin terhadap Clear Zone untuk memastikan area
tetap bebas hambatan dan sesuai standar keselamatan. Pemerintah
perlu bekerja sama dengan masyarakat dalam melaporkan hambatan di
sisi jalan yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan.
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